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ABSTRAK

Kawin “ngagfor-ngulon” merupakan topik perdebatan di antara generasi tua
dan generasi muda pada masvarakat Tulas kecamatan Karangdowo Kabupaten
Kiaten. Masalah pokoknva terletak pada pertanyaan, apakah kawin “ngalor-
neudon " menimbulkan musibah dan bencana terhadap kehidupan rumah tangga
atau tdak.

Ketentuan larangan adat tentang pelaksanaan perjanjian kawin antara
seorang laki-aki vang bertempat tinggal dan berada pada sepanjang arah Timur
Tenggara dengan seorang eremipuan yang bertempat tinggal pada sudut Barat
Laut (ngalor-ngulon) tidaklah terdapat di dalam Islam, baik di dalam al-Qur’an
maupun al-Hadis. Islam tidak pernah melarang kawin berdasarkan arah atau
Keberadaan tempat tingeal scbagai faktor seseorang untuk tidak melangsungkan
perkawinan.

Dalam hal larangan kawin “ngulor-ngulon” tidak disebutkan dalam al-
Qur'an maupun hadis, karena prinsip-prinsip hukum vang ada dalam al-Qur'an
mengatur - masalah  kehidupan  secara  global sedangkan hadis berfungsi
menerangkan maksud dari ayat-avat al-Qur'an serta membentuk hukum vang tidak
terdapat dalam al-Qur'an.

Setelah masalah pelaksanaan dan segala persoalan vang berhubungan
dengan praktek kawin ‘ngalor-ngulon” tidak diatur dalam al-Qur'an maupun
hadis, maka penvusun mencarikan pendapat pura ulama atau dengan metode
ijtthad vang berupa 17/ sebagai kategort adat vang ada dalam masvarakat Tulas
dan Maslahch Mursaluh,

Berdasarkan data-data vang diperoleh di lapangan, kususnya dart hasil
wawancara vang mendalam terhadap para pelaku dan orang tua pelakau, ternvata
praktek kawin “ngalor-ngulon” dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:
Faktor cinta, restu orang tua, hamil di luar nikah, usia, letak geografis, perantauan,
pendidikan dan faktor ekonomi.

Larangan kawin “rgulor-ngulon” secara normatif tidak sesuai dengan
hukum Islam. Kesimpulan tersebut didasarkan kepada: Pertama Islam tidak
clarang perkawinan berdasarkan arah. Kedua Dalam kitab-kitab figh dijelaskan
engan rinci tentang bentuk-bentuk perkawinan yang dilarang dalam Islam, vaitu:
Nikah mutah, muhallil, tafwiz, Syigor dan nikah vang kurang dari salah satu
rukun dan svaratnya. Kefiga ‘urf atau adat kebiasaan vang dapat dijadikan dalam
penstapan hukum hanvalah ‘urf vang tidak bertentangan dengan dalil-dalil svara’,
tidak menghalalkan vang haram maupun sebaliknya dan tidak melarang vang
dibolehkan.

Skripst ini dimaksudkan untuk menjembatani antara posisi-posisi tersebul.
Dalam membicarakan pokok permasalahan ini dengan perspektif hukum Islam.
Hal i1 didasant bahwa penvusun belajar pada fakultas Svari’ah UIN Sunan Kali
aga selain masvarakat Tulas mavoritas beragama [slam.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Hidup berpasang pasangan adalah nalun segala makhluk. Oleh karena
u semua makhiuk Allah, baik hewan, tumbuh-tumbuhan dan manusia dalam
kehidupannya ada perkawinan.' Sebagaimana termaktub dalam firman Allah

SWT.

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seoran pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) vang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan vang maha esa.’

Untuk mencapai tujuan dari perkawinan tersebut. hendakiah
diperhitungkan dan dipersiapkan seca ra matang. baik mental maupun material.
termasuk di dalamnva adalah memilih calon pasangan.

Datam  memilih  calon pasangan. Islam menganjurkan  agar
mendasarkan segala sesuatunva atas norma agama. schingga pendamping

hidup nantinya mempunvai akhlak vang terpuji. hal ini disandarkan pada hadis

Nabt SAW:

" Djamaan Nur, Figh Afunakaiar, cet. ke- {Semarang Toha Putra. 1993}, hlm. S

Y Az-Zariat (51} 49

i Undang-undang Nomor | Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal
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Secara tekstual hadis di atas hanva membicarakan tentang karakteristik
perempuan. Akan tetapi secara substansial stre ssing dari hadis itu berlaku juga
untux laki-faki, vakni agar memperhatikan kualitas agama calon pasangan, hal

it ditopang dengan hadis Rasulullah SAW:

f‘ 4 3
et N L RS B G I P
uﬂa)f&;} is .Ljé: BECIEY WVM S i b 5 \2
. s
Vs Lol e et S0, L ede o) bl Y
@2 .LZ L2 \}'5_/ .Jg)é 2 ‘L/W \:" u"b}ﬁ Q./M .L/ d

Hadis di atas menjelaskan
vang hanva berdasarkan kecantikan dan harta semata, dalam hal ini tidak
disinggung sedikitpun tentang larangan kawin berdasarkan arah atau
keberadaan tempat tinggal schagai faktor seseoranyg  untuk  tidak
mefangsungkan perkawinan,

Perkawinan merupakan suatu peristina vang sangat penting dalam

kehidupan masvarakat, sebab perkawinan it tidak hanva menvangkut wanita

*ihn Majah, Sunan Ibn Majah, «disi M., Abd al-] Bagi. (Beirut: "Isa al-Babi al-11alabi wa
Svurakah, 1.1}, 11 397, Hadis Nomor %5%, "Kitab an-Nikah.” "Bab. Tarwiji Zats ad-Din”. Hadis
dari Sa’'id dant avahnya dari Abi urairah.

" Ihtd. . Hadis Nomor 1859, hadis dari firiqi dani Abdulah bin Yazid dari Abdullah bi Umar,
sanadnva daif
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dan pria bakal mempelai saja, tetapl juga orang tua kedua belah pihak,
saudara-saudaranva bahkan keluarganva.® Apabila dengan alasan adanva
petaka atas pelanggaran terhadap larangan adat kawin "neafor-ngdon , maka
memben kesempitan dalam metangsungkan pernikahan.

Hukum perkawinan adat merupakan hukum masyarakat vang

(k‘

mengatur tentang tata terub perkawinan vang tidak tertulis dalam perundang-

undangan negara. Jika terjadi pelanggaran terhadapnva, maka vang mengadili

adalah musvawarah adat vang bersangkutan.” Yakni dicemooh dan dikucilkan

dalam pergaulan masvarakat karena mereka dranggap tidak mampu

\‘z'

menjalankan larangan adat kawin "ngalor-ngulon”

Perkawinan dalam arti perikatan adat adalah perkawinan vang
mempunyai  akibat hukum terhadap hukum adat vang berlaku dalam
masyarakat vang bersangkutan. ’Pada masvarakat Tulas, apabila seorang calon

pengantin laki-laki vang bertempat tinggal dan berada pada arah Timur

Tenoseara aban molalilan Iossiman domoan moarom g
1CNgEara anan meiaxkuran peraawinan de igan pérempuan vang berada pada

sepanjang sudut Barat Laut (ngalor-nguion), maka periastiwa semacam ini
tidak diperbolehkan, karena akan terjadi petaka vang menyebabkan

I : 0
ketidakharmonisan rumah tangga setelah itu.

=

" Wignjodipoero. fenganiar das Asas-asas Hikum Adal. cet. Ke-4 (Jakarta: PT Gunung
Agung. 1995} him 122

Perkawinan Adar, cet. Ke-S (Bandung: Citra Aditya Abad

¥ Wawancara dengan Sedivo Mulyono, Sesepuh Tulas. Tgl 0S Februari 2004

7 Hilman Hadikusuma, Hedum Perkawinanan indonesia Menurut Hukum Adar dan Huknum
Agamea (Bandung: CV Mandar Maju, 1990}, him. 9.

* Wawancara dengan Wito Hartono, Sesepuh Tulas, Tgl. 05 Februari 2004.




Keyakinan tersebut muncul dan disepakati menjadi sebuah adat,
sehingga apabila perkawinan tetap dilaksanakan, maka harus ditempuh
beberapa cara. Adapun cara-cara yang pernah ditempuh adalah rem.'! pari
(Geni'™ dan mencari jalur yang tidak mempunvai arah ‘ngafor-ngulon” saat
melamar.”

Adalah bapak Sutarman vang bertempat tinggal dan berdiam di arah

timur wenggara

o

kidul etany dan ibu Purwanti vang posisi rumah nya di barat
laut (/or kulon) telah melakukan praktek kawin “ngalor-ngulorn™ dengan

menempuh cara nemu dan paii geni, akan tet tapt selama tiga tahun hingea

-

H.
L
=y

1 wawancarai, belum dikaruniai anak selama mengarungt bahtera

rumah tangga’”
Dalam agama Islam persoalan-persoalan adat tersebut di atas tidak

diatur secara jelas, karena ini merupakan tradisi suatu bangsa. Dalam Islam

73
o)

hanva diatur bagaimana melakukan pinangan kemudian akad nikah dan

setelah  jtu disunahkan untuk melaksanakan walimafan seba agai tanda

svukur.

Memne adalah Calon pengantin laki-laki diusir dani rumah or rang tuanya tanpa dikasih
bekal apapun kecuali baju vang dikenakan, kemudian diketemukan oleh orang lain dan diserahkan
kepada orang tua pihak calon pengantin perempuan.

12
“lari Geni adalah calon mertua pihak laki-laki tidak diperbolehkan meravakan pesta
perkawinan anaknva

" Wawancara Dengan Bp. Diro Mulyono. Orang tua Pelaku Kawin “ngalor- ngufon”, Tl
05 Februan 2004

" Wawancara Dengan Bp Sutarman, Pelaku kawin "ngalor ngulon”. Tgl 05 Februari 2004,

" Ahmad Azhar Basyir, hukum Perkawinan Islam, cet. Ke-9 (Yogvakarta Ul Press.
1999) him. 16




Kenyataan di atas dengan secara otomatis mengondisikan suatu
komunitas vang satu dengan vang lain berbeda adat maupun tradisi. Sebab
aturan-aturan Allah tidak seluruhnya diambil dari Al-Qur'an, melainkan dari
hukum adat dan pengalaman pemerintahan, ini semua diterima, dirubah atau
ditolak oleh fugaha sesuai dengan ajaran Islam '*

Selain Desa Tulas belum pernah dijadikan obvek penelitian dalam
bentuk apapun, fenomena-fenomena di atas adalah menarik penvusun untuk

melakukan penelitian mencenai gejala-gejala sosial dan faktor-faktor vane
sy = oM o - =

b

mempengaruhi terjadinya praktek kawin “ngalor-ngulon” pada masyaraka
Desa Tulas Kec. Karangdowo Kab. Klaten sebagai tempat penelitian vang
kemudian akan ditulis dalam bentuk skripst.
Pokok Masalah

Berangkat dari latar belakang tersebut. maka vang menjadi pokok
masalah adalah sebagai berikut:
I Faktor-faktor apa vang mempengaruhi terjadinva praktek kawin “ngulor-

ngulon” di Desa Tulas Kec. Karangdowo Kab. Klaten ?

.I\J

Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek kawin “ngalor-

ngulon” pada masyarakat tersebut ?

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari studi ini adalah sebagai berikut:

I, Untuk mendeskripsikan Faktor-faktor vang mempengaruhi terjadinva
praktek kawin “ngalor-ngulon” di Desa Tulas Kee. Karangdowo Kab,

Klaten.

16 Anderson, Hukum Islam di Dunia Maodern, alih bahasa Machnun Hussein, {Surabava

Amar Press, 1991), him. 12.




2. Untuk menjelaskan beberapa implikasi praktek kawin “ngalor-ngulon”
terhadap kehidupan rumah tangga.

3. Untuk menjelaskan perspektif Hukum Islam terhadap praktek kawin
“ngalor- ngulon” di desa Tulas, Kec. Karangdowo Kab. Klaten.

Adapun kegunaan vang dapat diharapkan dari pembahasan ini adalah:

. Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan Komparatif bagi pemuka adat.
tokoh agama dan masvarakat Tulas pada khususnyva serta masvarakat Jawa
pada umumnya.

2.

Sebagat bahan kajian penelitian lebih lanjut dalam rangka memperkava

7

khazanah ilmu pengetahuan Hukum Islam.

D. Telaah Pustaka
Sejauh pengetahuan penyusun, sedikitnya ada dua skripsi vang pemnah
membahas masalah /urangun kuwin, Pertama, skripsi vang berjudul 7injuucn
Hukum [slum terhudap lurangan kawin “adu pejok” di Dusun Kebosungu
Kec. Dlngo Kab. Bantul!’ Dalam skripsi itu Ahkmad Masruri berusaha

mencermati pola konstruksi kawin adu pojok vang dibangun oleh hukum adat.

S

(743

vaitu ketidakbolehan melakukan suatu perkawinan karena tempat tinggal

calon suami dan istri dalam lingkup suatu pedusunan berada di antara dua

arah sudut yang berlawanan (adu pojok) dan adanva kebolehan mentaat
larangan tersebut. Dengan kata lain. tidak boleh melakukan perkawinan adu

pojok. Kedua, Skripsi vang berjudul 7injuuan Hukum Istum Terfiudar Kawin

" Akhmad Masruri, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Larangan Kawin ~Adu Pojok™ di
Dusun Kebosunggu Kec Dlingo Kab. Bantul.’ " Skripsi IAIN Sunan Kalijaga {2002)



Sasuku Di Desa  Arokandikir Sumatra Barar'® Dalam skripsi tersebut
dideskripsikan larangan perkawinan vang masih segolongan vang berasal dari
satu keturunan (sufw) dan perkawinan itu termasuk perkawinan vang
dibolehkan (riduk boleh melanggar).

Adapun buku-buku vang membahas tentang perkawinan termasuk di
dalamnya larangan perkawinan dalam hukum Islam adalah buku vang
berjudul Asus-usas Hukum Tslam tentang Perkowinon '’ Karangan Kamal
Mukhtar, menyebutkan ketentuan-ketentuan perkawinan vang dilarang vaitu,
antara lain: Nikah Mui ‘ah, Muhallil, Svighor, tafwidh dan nikah vang kurang
salah satu dan svarat-syarat atau rukun-rukun nikahnva.

Sementara itu M. Idris Ramulvo dalam bukunya Hukum Perkawinan
Islam: Suatu Analisis U0 No. I Tahun 1994 dan KHIS mengemukakan
konsep “Asas Selckrifitas™. Artinya: suatu asas dalam perkawinan dimana
seseorang vang hendak menikah harus terlebih dahulu menveleksi siapa boleh
menikah dan dengan siapa ia dilarang untuk menikah

Dart rangkaian pendapat di atas, baik mengenai larangan vang
disebutkan dafam Islam maupun vang ada secara adat beserta sanksi vang
akan diterimanya akibat pelanggaran tersebut, ditecaskan bahwa larangan

Kawin "ngulor-ngulon” tidak bisa dijadikan satu dengan hukum Allah

Mujriendi.  “Tinjauaan Hukum Islam Terhadap Larangan Kawin Sasuku di Desa
Arokandikir Sumatra Barat." Skripsi IAIN Sunan Kalijaga (1997)

" Kamal Mukhtar. Asas-asas Hukum [slam tentang Perkawinan, cet. ke-3 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1993), him 110-116.

“ Mohd.Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam: Suatu anaiisis U No. I Tabun 1974
dun KHI cet. ke-4 (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), him. 34-44.



Dart uraian di atas, terlihat jelas bahwa dari karya-karya tersebut tidak
ada satupun vang membahas secara langsung praktek kawin “ngalor- ngulon™
perspektif hukum Islam, titik tolak dari sinilah penyusun berusaha membahas

masalah tersebut.

E. Kerangka Teoretik
Hukum Islam datang sebagai rahmat bagi masvarakat manusia dan
seluruh alam. Tidaklah menjadi rahmat, kecuali apabila hukum Islam itu
benar-benar dapat mewujudkan kemaslahatan dan kebahagiaan bagi
manusia,”Sedangkan vang dimaksud kemaslahatan dalam Islam adalab
kebahagiaan di dunia dan akhirat™
Jika kemaslahatan-kemaslahatan itu bertentangan satu sama lain, maka
pada saat itu didahulukan masichah umum atas maslahals khusus dan
diharuskan menolak kemadlaratan vang lebih besar dengan cara mengerjakan
kemadlaratan vang lebih kecil ™
Ulama usul ﬁ'qhﬁ membagl masiahah dalam beberapa macam, di
antaranva adalah:
1. Maslahah Dharuriyvah
Merupakan masluhah vang berhubungan dengan kebutuhan pokok umat

manusia vang menyvangkut lima aspek. vaitu: memelihara agama, jiwa,

™

ikal, keturunan dan harta.

*' Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsufah Hudum Islam, cet. ke-4 (Jakarta Bulan Bintang. 1990).
hlm. 178

= Al-Bagarah (2) 201

** Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafuh Hukum ... him. 19



2. Maslahah Hajiyvah
Yaitu kemaslahatan vang dibutuhkan dalam menyvempurnakan
Kemaslahatan pokok sebelumnya vang berbentuk keringanan untuk

mempertahankan dan memelihara kebutuhan mendasar manusia,

L]

Maslahah Tahsiniyvah
Yaitu, Kemaslahatan vang sifatnya pelengkap  untuk melengkapi

kemaslahatan sebelumnva =+

7

Dalam hal larangan kawin "ngalor-ngulon” tidak disebutkan dalam al-
Qur'an maupun hadis, karena prinsip-prinsip hukum vang ada dalam al-Qur'an
mengatur masalah kehidupan secara global Sedangkan hadis berfungsi
menerangkan maksud dari ayat-ayat al-Qur'an serta membentuk hukum vang
tidak terdapat dalam al-Qur'an.

Setelah masalah pelaksanaan dan segala persoalan vang berhubungan
dengan kawin "ngulor-ngulon" tidak diatur dalam al-Quran maupun hadis,
maka penyusun mencarikan pendapat para ulama atau dengan metode ijtihad
vang berupa Masluhah Mursalah dan 'Urf sebagai kategori adat vang ada
dalam masvarakat.

Muslahaht Mursaluh adalah kemaslahatan vang tidak di Svari' tidak
mensyariatkan hukum untuk mewujudkan itu, juga tidak terdapat dalil vang

memerintahkan dan tidak ada dalil yang melarangnya™.

** Nasroen Harun, Ushul Figh, cet. Ke-1 (Jakarta: Logos, 1996). him. 116-117

<

- Abdul Wahab Khalaf, llmu Usul Figh, cet. Ke-12 (Kuwait: Dar al-GQolam. 1978 M/ 1398
I, him 84
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Sedang pengertian ‘urf adalah:

s

Y- I i - L { \.” . \,..a(l . i
ng}zbwj\,’ Jyuﬂvdtiyb)u»jwux@)&x w}ﬁg_}).x.\\%

26

‘{/rf dapat digunakan dengan svarat-svarat:

I Tidak bertentangan dengan nas, batk Al-Qur’an maupun as-Sunnah.

2. Tidak menvebabkan kemafsadatan dan  tidak menghilangkan
kemaslahatan.
3. Telah berlaku pada umumnya kaum muslimin.

4. Tidak berlaku dalam ibadah mahduh.”

Jadi “wf vang dimaksud di sini adalah ‘wf vang sahih, vakni
kebiasaan vang berlaku di tengah-tengah masvarakat vang tidak bertentangan
dengan nas, tidak menghilangkan kemaslahatan dan tidak pula membawa
mudarat pada mereka ™

Namun demikian, Kemaslahatan manusia bertukar-tukar dan berganti-
ganti sesuai dengan pertukaran dan perkembangan masvarakat. Kemaslahatan
masyarakat itulah yang diperhatikan oleh syari’at. Karenanva sudah logis
apabila hukum svari’at itu bertukar dan berganti sesuai dengan pergantian
zaman dan keadaan.”’ Yang dalam hal ini turut serta menentukan proses

terjadinya Praktek kawin “ngalor-ngidon”.

*Ibid., him 89.

*" Djazuli dan Nurul Aen, Ushul Figh: Metodologi Hukum fsiam, cer. ke-i{jakarta PT.
Raja Grafindo Persada, 2000), him. 187

® Harun, {/shut Figh I, cet. ke-1 (Jakarta: Logos. 1996}, him. 141,

» Ash-Shiddieqy, Syari‘ar Menjowah Twuangan Zaman, cet. ke-2 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1996), him. 36.
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Setiap perubahan masa, menghendaki kemaslahatan vang sesuai
dengan keadaan pada masa itu. Perubahan mempunvai pengaruh vang besar
tethadap pertumbuhan suatu hukum vang didasarkan kepada kemaslahatan
P

Suatu hukum vang berada pada masyarakat lampau, didasarkan kepada
kemaslahatan pada masa itu, namun kini vang Kemaslahatannva berubah,
maka berubah pula hukum yang didasarkan kepadanva’ 'Larangan kawin
“ngalor-ngulon” yang ditaati oleh masyarakat Desa Tulas selama bertzahun-

12 f o
tahun.""Sekarang keberadaannva mulai berubah seiring dengan bergesernva

waktu. Hal ini sesuai dengan Qoidah Fighivyah vang berbunyi:

[
~

VAL N S Y

Jadi, dengan adanya larangan kawin tersebut penyusun mencoba
mencari Kesesuaian antara larangan dengan kenvataan. Apabila dalam praktek
kawin “ngalor-ngulon” ternyata tidak menimbulkan akibat vang berupa
ketidakharmonisan rumah tangga, maka dalam hal ini, dari pada mengadopsi
kepercayaan atau kevakinan yang dapat menimbulkan implikasi teologis lebih

baik tidak menjalankan larangan tersebut. Dengan kata lain boleh melakukan

perkawinan “ngalor-ngulon”.

Asimuni A Rahman, Qoidah-qoidah Figh: Qowd'idul Fighivvah, cer Ke-1 {Jakarta
Bulan Bintang, 1976), hlm. 107,

Y Ihid  hlm. 108
"~ Wawancara dengan Wito Hartono. tanggal 06 Februar 2004,

*Asjmuni A Rahman. Qoidah-goidah . him. 107




Demikianlah kerangka teoritik vang dibuat penyusun dalam rangka

memecahkan masalah tentang praktek kawin “ngalor-nguion” vang ada pada

masyarakat Desa Tulas Kec Karangdowo Kab.Klaten.

. Metode Penelitian

b

(W3]

Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research),
yaltu penvusun terjun langsung ke daerah obvek penelitian atau
masvarakat desa Tulas untuk mendapatkan data-data vang berkaitan
dengan praktek kawin “ngalor-noudon”  pada masvarakat Tulas,
Kecamatan Karangdowo, Kabupaten Klaten.
Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini bersifat deskripf analitik, vaitu penelitian vang

menggambarkan realitas vang ada dan menganalisa praktek kawin

Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan dari obvek penelitian. Yang menjadi
populast dalam penelitian tni adalah masvarakat desa Tulas.

1

Sedangkan sampel adalah

o

sagian  dan populast vang dapat
newakili  dari populasi. Dalam penelitian ini penvusun menggunakan
prrposife Sample, vaitu suatu cara pengambilan subvek vang didasarkan
atas tujuan tertentu.

Tekntk Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data vang valid dan akurat, maka penvusun

menggunakan teknik sebagai berikut:



a. Wawancara (interview)

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan Tanya
jawab septhak vang dikerjakan secara sistematis dan bertujuan pada
tujuan penelitian.™ Dalam hal ini penvusun mengadakan wawancara
dengan para pelaku kawin "ngalor-ngulon”, orang tua pelaku, pemuka
agama, " Tokoh masvarakat, “sesepuh’’ dan Pejabat Pemerintah.™

b. Observasi

Observast  adalah  pengamatan dan  pencatatan  dengan

it penyusun mengamati dari dekat gejala vang terjadi dalam
masyarakat, dengan menelusuri praktek kawin “ngalor-ngulon”.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mengutip data vang berhubungan dengan
daerah setempat, dalam hal ini penyusun mengambil data tentang letak
geografis, demografi, dan hal-hal lain vang menunjang penvusunan

skripsi ni.

** Sutrisno Hadi. Metodologi Research. cet. Ke -10 {Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM.
1980}, him.193.

3s PR A ) o Id oo N -
" Pemuka agama di sini adalah Ketua Ta mir Masjid dan seseQrang vang merrpunval tmu
agama

* Tokoh Masyarakat di sini adalah orang yang memiliki jasa besar dalam berorganisasi,
ihat Partanto dan Dahlan al-Barry, Kanus llmich Popuder { Surabava: Arloka, 19941, him. 753

37 A i
Sesepuh di sini adalah orang yang dituakan

** Pejabat pemerintah di sini adalah Pegawai kelurahan vang diwakili oleh Kenala Dusun,
Pamong Desa, Carik dan Modin.

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research, cet. ke-10 (Yogyakarta: Fakuitas Psikologi UGM.
1980}, him. 136.
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5. Pendekatan
a. Pendekatan sosiologis, vaitu menelusuri gejala sosial dan faktor-faktor
vang mempengaruhi kawin “ngalor-nguion”.
b. Pendekatan nommatif fighivyah, vaitu pendekatan masalah den ngan
melihat permasalahan-permasalehan yang terjadi di masvarakat,
apakah ketentuan itu haram (mendatangkan maslahaf) atau Haram

(majsadat) sesuai realita yang terjadi dalam masvarakat.

6. Analisa Data

Data vang digali adalah data-data vang bersifat kualitatif
Sedangkan metode analisa data menggunakan cara berfikir induktif, vaitu

menganalisa data yang bersifat khusus (data vang mempunvai unsur vang

] o ! 5 50
sama}, kemudian ditarik kesimpulan vang bersifat umum.

. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan, penvusun menvajikan sistematika
pembahasan ke dalam lima bab, vaitu:
Pada bab pertama adalah Pendahuluan vang berisi latar belakang
ol

masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kera gka
I .y g2 D

teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

dan larangan perkawinan dalam Islam vang memuat: pengertian, tujuan dan
prinsip perkawinan, peminangan dan kafe 'wh, rukun dan svarat perkawinan

serta perkawinan vang dilarang dalam Hukum Islam

Y Ihid  him, 42.
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Kemudian untuk melihat hubungan konsep-konsep larangan kawin
‘ngalor-ngulon” dalam teori dengan Praktek vang ada di Desa Tulas
Kec Karangdowo Kab Klaten sebagaimana vang dibahas dalam bab ketiga.
Pembahasan ni dimulai dengan Deskripsi Wilayah, pengertian praktek kawin
“ngalor-ngulor” dan implikasi kawin “ngalor-ngulon” terhadap kehidupan
rumah tangga.

Dani data-data yang didapat di masvarakat Tulas, kemudian penvusun
menganalisa mengenai Praktek kawin “ngalor-ngulon” dalam bab keempat.
penyusun memulat dengan mengemukakan faktor-faktor vang mempengaruhi
adanya praktek kawin “ngalor-ngulon”, dan praktek kawin “ngafor-nguion”
pada masyarakat Tulas dalam tinjauan hukum Islam.

Pada bab kelima penyusun mengakhiri skripsi dengan penutup vang

berist kesimpulan dan saran-saran serta dilengkapi dengan berbagai lampiran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun mendeskripsikan dan menguraikan praktek kawin
“ngalor-nguion™ dengan faktor-faktor vang mempengaruhi serta implikasinva
terhadap kehidupan rumah tangga dalam tinjauan hukum Islam, maka dapat
distmpulkan sebagai berikut
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya praktek kawin “agalor-
ngulon™
a. Faktor cinta
Cinta dipandang sebagai faktor yang mendahului perkawinan
walaupun cinta bukan merupakan svarat vang mutlak, karena cinta
merupakan elemen penting dalam memilih jodoh.
b. Faktor restu orang tua
Restu orang tua dalam perkawinan adalah penting, karena doa
dan restu dari orang tua dapat membawa berkah buat perkawinan.
c¢. Faktor hamil di tuar nikah
Hamul di luar nikah merupkan aib keluarga, dimana bagi orang
tua aib ttu tidak dapat diterima oleh masyarakat daripada melakukan
kawin “ngalor-ngulon™.
d. Faktor Usia
Usia vang cenderung tua menyebabkan salah satu dorongan

dalam melakukan perkawinan.
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e. Faktor perantauan
Dan merantau int masyarakat berbaur ditengah-tengah berbagai
adat dan kebudayaan daerah lam.
Kelima faktor diatas adalah faktor utama sedangkan faktor
péndukungnya adalah:
f.  Faktor letak geograft
Letak geografi vang cenderung memisah, membuat hubungan

timbal balik yang menyebabkan terciptanya pengaruh terhadap

berbagai tatanen tradisi dan budaya

~

Faktor agama

0]

Masyarakat Tulas menganggap larangan adat kawin “ngafor-
nguion” tidaklah terdapat dalam agama Islam.
h. Faktor Ekonomi.
Tingkat ekonom: vang sedang bahkan mampu menjadikan
keterbukaan, sehingga tindakan masyarakat tidak lagi terbelenggu oleh

adat-istiadat lamanya.

B. Praktek Kawin “Ngalor-Ngulon“ Dalam Tinjauan Hukum Isiam
. Larangan adat kawin “mgafor-ngulon”™ vang muncul ditengah-tengah
masvarakat Tulas adalah merupakan tradisi atau adat kategort "[rf Fuasid"

vang tidak boleh dilestarikan dan dipelihara.

o

Mengacu pada implikasi kawin “ngalor-ngulon™ terhadap kehidupan
rumah tangga, maka larangan semacam int tidak boleh ditaati Karena
dapat menjerumuskan kepada suatu keyakinan vang lain dart Allah,

schingga dapat mengarahkan dan menyebabkan kepada syirik .
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C. Saran-saran
Untuk menciptakan suatu keharmonisan rumah tangga hendaklah
seseorang dalam melakukan perkawinan mengetahui hal-hal sebagai berikut ;
. Memenuhi rukun dan svarat vang berlaku baik vang diatur dalam islam

maupun Undang -undang vang berlaku.

o

Perlunya adanya peran aktif para ustadz atau kiai dalam menumbuhkan

pendidikan terutama dalam bidang agama.

L)

Hendaklah tidak terdapat keragu-raguan dan rasa was-was apabila
seseorang ingin melakukan kawin “agalor-ngulon™,
4. Menjelaskan tentang kedudukan adat atau tradisi agar masyarakat tidak

sampal terjerumus ke dalam hal-hal yang mengarah kepada svirik.
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LAMPIRAN

TERJEMAHAN AL-QUR’AN DAN HADIS
SERTA BEBERAPA KUTIPAN DALAM BAHASA ARAB

No | HLM  FNT TERJEMAHNYA

4 ﬁ , : BAB 1

1 2 Dan scgala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasanagan |
‘ , ~supava kamu mengingat akan kebesaran Allah

202 |4 Perempuan dinikahi karena 4 perkara. yaitu: karena

“hartanya, keturunannya, kecantikannya dan karena
~agamanya. Maka pegangteguhlah yang mempunyal agama,

,, - jika tidak niscaya kamu akan celaka. i
's Janganlah kamu menikahi perempuan itu Kkarena
3 ' kecantikannva, mungkin kecantikannya itu akan membawa
kerusakan bagi mercka sendiri Dan janganlah kamu
menikahi mereka karena mengharap hartanyaa,a mungkin |
hartanya itu akan menyebabkan mereka sombong, tetapi
- nikahilah mereka dengan dasar agama. Dan sesungguhnya
' hamba sahaya yang hitam lebih baik asal ia beragama.

26 Urfadalah suatu yang telah dikenal oleh manusia dan telah
menjadi  tradisinya, baik ucapan, perbuatan atau
. meningalkan szsuatu.

(9P
(]
AN

foa
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2
N

N

1 33 Tidak dapat dipungkiri adanya perubahan hukum karena
: | berubahnya masa.
| BABII
6 16 1 | Menikah
716 g - Yaitu bersenggama dan bersenang-senang
& 18 8 Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan
‘, supaya kamu menginggat kebesaran Allah.
9 18 9 ' Maha suci tuhan vang telah vang telah menciptakan
pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa vang
- ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dar
. apa yang tidak mereka ketahui.
16 2% 12 Istri-istrimu adalah (seperti) sawah tempat bercocok tanam

- bagimu, maka datangilah tanah tempat bercocok tanammu
' itu sebagaimana kamu sukai.
2 13 Dan orang-orang yang memelihara kemaluannva, kecuali
:‘ terhadap istri-istri mereka atau budak vang mereka miliki.
' Maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. |
Dan diantara tanda-tanda kekuasaannya ialah dia
- menciptakan untukmu istri-istri dani jenismu sendiri, supava |
- kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan
- dijadikannya di antaramu rasa kasih dan sayang.
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Allah menjadikan bagi kamu istmi-istri dari jenis kamu
- sendiri dan menjadikan bagimu dari istri-isti kamu itu, |
- anak-anak dan cucu-cucu dan memberikan rezeki dari dari
ng baik-baik. ‘
' Nikahlah dengan wanita vang pcnuh Kasihi sayang
- produktif. sebab aku bangga kalau jumlah umatku banyvak.
- Canilah wanita untuk dintkahi dengan perantara vang baik
- di antara manusia.

- Kemudian jika suami mentalaknya (sctelah talak vang
kedua), maka perempuan ttu tidak halal fagi baginva hingga
ia kawin la agt dengan suami vang lain.

(<
i
g

BAB IV

anusia \CCi w@an

- Hai manusia. sesungguhnva kami menciptakan kamu dan ?
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supava Kamu
saling mengenal . sesungguhnya orang vang paling mulia
disisi Allah ialah orang vang paling bertagwa di antara |
kamu. Sesunggunva Allash maha mengetahut lagt maha
- mengenal
Perempuan dinikahi karena 4 perkara. yaitu karena
hartanva, keturunannya. Kecantikannya dan karena |
- agamanva. Maka pegangteguhlah yang mempunyar agama,
- jika tidak niscaya kamu akan celaka. _
Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknva, di
waktu ia memberi pelajaran pada kepadanyva:” Hai anakkku,
janganiah kamu menvekutukan {Allah) a;miah benar-benar
. kedholiman vang besar.
' Bahkan mereka berkata: “Sesungguhnva kami mendapau
bapak-bapak kami menganut suatn  agama,  dan
sesungguhnva Kami orang-orang vang mendapat petunjuk
- dengan (mengikuti) jejak mereka ‘
Rerubahnva fatwa- tam° dan perbedaan disebabkan karena
- berubahnva waktu, tempat, keadaan. niat dan beberapa adai
Tidak dapat dipungkiri bahwa berubahnya hukum karen:
- berubahnva zaman.

)
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INSGTTTUT AGANMA ISEANM NEGERFSUNAN KALITAGA
FAKULTAS SYARI'AL

Atapat J1 Marsda Adisuapte Teip / Fas 0008 312850
YOGYAKARTA
R R, DRy
Nomor N/1/T53/PP.00.9/132 /2004 Yogvaharta 23 Januari 2004
amp. .
Perihal Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kopada Ylh.

Assalamualaikum Wr. Wh.

Dengan ini kami sampaikan dengen hormat kepada Bapak Gubernur,
bahwa untuk kolvnykapdn menyusun - Skripsi/Thesis  dengan judul;

PRAKT K. KAWAN "m, LOR-NGJLON® DI DR TULAS KEC.KARANG
DOWO. KABKLATENSF SRS

P 2\"1. IE HUKUM IslaM o
kaini mohon kiranva Bapak Gubernur berkenan memberikan REKOMEND, \SI
kepada mahasiswa kami:

Nama

Nomor Induk
Semester
Jurusan

Untuk menpadakan penelitian ( I\mo() d: tomg}al lomé al sebagai bertkut:
1 PARA PRELASU 1N ""(xN :,l.ﬂ

Metode pengumpulan data secara wawancara, observasi dan dokumentasi
pada daerah tersebut di atas guna penulisan Skripsi/Thesis sebagai syarat
untuk memperoleh ujian/ gelar Sarjana pada Fakultas Syari’ah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Adapun waktunya mulai : 2h dapuari 2004/d. 24 Februari2C04
Dengan Dosen Pembimbing : Dr. Khoiruddin Nasution,MA,

Demikian atas permohonan kami, sebelumnya kami ucapkan terima
kasil. '

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.
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Tembusan disampaikan kepada Yth,
Rektor IAIN Sunan Kalijaga (sby.laporan);

.
2

Arsip.
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Kepatihan Danurejan Telepon : (0274) 563681, 563231, 562811, Psw. 248 Fax (0274) 519441
YOGYAKARTA 55213

Ry Yogyakarta, 20 Jomuari 2004
Hal : Rekomendasi / [jm. Kepada Yth.
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-DEPARTEMEN AGAMA
INSITIUT AGAMA ISLLAM NEGERISUNAN KALJAGA
FAKULTAS SYARI'AH

Alamat: JI. Marsda  Adisucipto Telp./ Fax {0274) 512810

YOGYAKARTA
Nomor IN/1/T5/PP.00.9/132 /2004 Yog}*akarta,.2_.3. Januari 2004
Lamp. @ ...
Perihal Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada Yth.

GUBERMUR . DIY... ..o
CQKetua BAKESLIMMAS

Assalamu’alatkum Wr. Wh.

Dengan ini kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak Gubernur,
bahwa untuk kelengkapan menyusun Skripsi/Thesis dengan  judul:

PRAKTEK. KAWIN. "NGALOR-NGUIOR" DI DESA TUILAS KEC.KARANG
DOWO. . KABLKIATENPERSPEKTIE HUKUM ISIAM . ...

kami mohon kiranya Bapak Gubernur berkenan membertkan REKOMENDAS!
kepada mahasiswa kami:

Nama AT S N W .
Nomor Induk : 00350356, ...
Semester IR W
Jurusan .ol ... B 4 o i o . YOV .

Untuk mengadakan Ecnclitian Risegdjtem al-tempat sebagai berikut:
1. PARA PEILAKU DaN ORANG TUA PELAK

............................................................................................

5 PEMERINTAH DESA  KEC .KARANGDOWO

LTI, .. . .. ............... S5 S CSINUSIIRUIRURRONSON. . e
Metode pengumpulan data secara wawancara, observasi dan dokumentasi
pada daerah tersebut di atas guna penulisan Skripsi/Thesis sebagai syarat
untuk memperoleh ujian/ gelar Sarjana pada Fakultas Syari'ah TAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Adapun waktunyamulai 2L .Januari. 2Q04/d. 24 Februsni2004
Dengan Dosen Pembimbing : DPre Khoiruddim Nasutiom,MA.

Demikian atas permohonan kami, sebelumnya kami ucapkan terima
kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Tembusan disampaikan kepada Yth.
1. Rektor IAIN Sunan Kaljaga (sby.laporan);

2. Arsip.



PEMERINTAH PROPINSI JAWA TENGAH

BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
Jl. A.Yani No. 160 Telp. 8313122, 8414205
SEMARANG

Semarang, 3 Jan 2004.
Kepada

Yth. BUPATI KLATEN
UP. XA. KESBANG & LINMAS
DI

Nomor .ot/ 2 77 /1/2004.4 | KLATZN,
Sifat :

Lanipiran

Per:hal . Surat Rekomendasi

Menunjuk surat dari : Bekeslinmag DIY
Tanggal 1 30 Jan 2004

] H .
Nomor © 070/6014

Bersama ini diberitahukan bahwa :

Nama 1 JENTO
Alamat : d/a IAIN SUKA
Pekerjaan © Mahasiswa
Kebangsaan . Indonesia

Bermaksud mengadakan penelitian 3

" PRAK;I’IK KAWIN ¥ WGAIOR NGULON ¥ DI DESA TULAS KECAMATAN KARANGDOWO
KABUPATSN KLATZN PERPEKTIF HUKUM ISLAM "

-

Pepanggung Jawab : Dr. KHOIRUDDIN NASUTION, Ma

Peserta : -
Lokasi i Xab. Kiaten
Waktu "4 Feb - 4 Maret 2004

Yang bersangkutan wajib mentaati peraturan, tata tertib dan norma-norma
yang berlaku di Daerah setempat.

Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.

An. GUBERNUR JAWA TENGAH
KEPALA BADAN KESBANG DAN LINMAS
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PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
KECAMATAN KARANGDOWO
DESA TULAS

SURAT KETERANGAN
No. 2016 50 - 04 2004

Dengan ini menerangkan dengan sesupgguhnva bahwa
Nama JINTO

NIM - 00350556
Jur/Fak - Al-Akhwal Asv-Svakhsivvah
Alamat - Gandekan Tulas Rt. 10 02 Karangdowo Klaten. 37464

Tal ¢ lal-ilan ric . - -
Telah Melakukan riset guna penvusunan skripsi dengan rema |

“« PRAKTER KAWIN “NGILORNGLULON™ ﬂg DESA TULAS RKEC.
KARANGDOWGO KAB. KLATEN: PERSPERTIEF HU k{ IS AMT

Dengan -

Subyek - Desa Tulas

Tanggal : 23 Februari 2004

Metode Pengumpulan Data - Observasi, Dokumentast dan Interview

Denagab Hasit Riser Terlampir

Demikianlah surat keterangan ini kami buat_ agar dapat digunakan
sebagaimana mestinya.




LAMPIRAN

INTERVIEW GUIDE

A. Untuk Para Sesepuh.

L

L)

Bagaimana sejarah adanya kawin"ngalor-ngulon™ ?

Mular Kapan peraturan itu ada dan ditaati ?

Bagaimana sikaporang tua terhadapgenersai muda atas larangan tersebut ?
Petaka apa saja vang menimpa ketika terjadi pelanggaran terhadap

peraturan tersebut ?

B. Untuk Pelaku Kawin *“ngalor-ngulon™

1.

Lo

thn

Mengapa anda melakukan kawin “ngalor-ngulon™

Sejauh mana anda mengetahui larangan tersebut ?

Apa saja yang anda lakukan untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak
dinginkan setelah pernikahan ?

Bagaimana kehidupan sebelum dan sesudah melakukan kawin “ngafor-
ngulon™ ?

Apa 'Pendapat anda sctelah melakukan kawin “ngalor-ngulon™ sebagai

larangan adat vang ada di Desa Tulas ini ?

C. Untuk Orang Tua Pelaku

1.

Sejauh mana Bapak/lbu tahu tentang larangan tersebut 7




[WS]

Apa vang Bapak/lbu lakukan untuk menghindan musibah dan bencana
vang tidak diinginkan ?

Bagaimana sikap Bapak/lbu sebelum dan sesudah anak anda
melangsungkan perkawinan tersebut ?

Bagaimana kemdupan  Bapakilbu  scbelumdan  sesudah  anak  anda

melangsungkan perkawinan tersebut.

Untuk Para Kvai dan Pejabat Desa.

I

[

Y]

LA

Apakah Bapak Ibu Tahu larangan kKawin “ngalor-ngufon™?

Bagaimana Pendapat Bapak [bu mengenai larangan tersebut 7

Apakah Bapak ibu setuju atas larangan tersebut ?

Sejauh pengetahuzan Bapak/lbu _bagaimana kehidupan rumah tangga
9

orang melangar peraturan tersebut

g -

Menurut Bapaksbu kira-kira faktor apa vang menyebabkan larangan

Bagaimana pendapat Bapak/lbu  agama Islam  menyikapt larangan
ersebut?

Klaten. 26 Februari 2004 M
06 Muharram 1425 H

C.
-5%*7/;,%/ L2



LAMPIRAN

I Bp
2. Bp
3. Bp
4 Bp
5. Bp
6. Bp
7. Bp
g8 Bp
9 Bp

- Giman

- Topo S

- Sugiyarmno

. Marjoko

. Suranto

. Kuntono

. Tri Hananto
- Gunawan

_ Supardi

10. Mbah Wito Hartono

11, Mbah Sedvo

12. Mbah Prakto Lugino

13 Mbah Yoso Mukirin

14 Bp
15 Bp
16. Bp
17. Bp
18. Bp
19 Bp
20. Bp

21.Bp

Supriyanto
Suhard

. SaifulBahn
Tomo
Kamto Giman
Tukivo

. Sutarman

. Marsono

Daftar Responden

- Pys Desa Tulas

-Kadus |

- Pamong Desa

- Ulu-ulu

- Kadus [1

- Ketua Organisasi Muhammaddyah
- Ketua Organisast NU

- Ta mir Masjid al-Muttaquun
: Ta mir Masjid al-Hikmah

- Sesepuh \

- Sesepuh

- Sesepuh

- sesepuh

- Tokoh Masyarakat

- Tokoh Masyarakat

- Tokoh Masyarakat

- Tokoh Masyarakat

" Ketua RT.

- Ketua RT.

- Pelaku

- Pelaku

X1
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N
(2

. Bp.Wagino

. Bp. Giyatno

. Bp. Syamsuddin
- Bp. Rukun

4 BpWahyuono
27 Bp. Suranto

28. Bp. Seu

. Bp.Wagino

. Bp.SnMulyono
. Bp. Diro

. Bp.Kamto

. Bp.Narno

. Bp.Dammo

. Bp Manto

. Bp.Wongso
Bp.Iro rejo

. Ibu Snimulast

. Tbu Witosapar

_lbu Mulsemi

- Pelaku
- Pelaku
- Pelaku
- Pelaku
- Pelaku
- Pefaku
- Pelaku
- Pelaku
- Pelaku
- Orang tua pelaku
- Orang tua pelaku
: Orang tua pelaku
- Orang tua pelaku
- Orang tua pelaku
- Orang tua pelaku
: Orang tua pelaku
- Orang tua pelaku
- Orang tua pelaku

- Orang tua pelaku

X1




CURICULUM VITAE

Nama “JINTO

Tempat / Tgl'Lahir  : Klaten, 23 April 1978

Fakuitas/ Jur - Syari’ah / Al-Ahwal Asy-Svakhsiyvah
Nim - 00350556
Alamat - Gandekan Tulas RT.10/02KarangdowoK laten 57464.
Nama Orang Tua
- Ayah - Trimo Mulvono
Pekerjaan - Buruh
- Ibu - Ngadivem
Pekerjaan : Buruh

{. Formal

a. SDN 2 Tulas, tamat tahun 1992.

b. MTs al-Ma’mur Tanggerang, tamat 1997

c. SMU Muhammaddiyah 3 Klaten, tamat tahun 2000

d. Fakultas Svari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogvakarta, tamat tahun 2004
2. Non Formal

a. Pondok Pesantren al-Ma'mur Tane

o

gerang, tamat tahun 1997
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